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ABSTRAK 

 

Pencatatan data penjualan atau manajemen pemesanan barang menjadi salah satu pemegang peranan penting 

dalam operasional perusahaan. Sistem pencatatan data order barang ini berfungsi untuk mengatasi permasalahan 

dalam pengolahan data barang. Pada manajemen order yang disurvei penulis ini ditemukan bahwa sistem 

pendataan barang yang masuk dan keluar masih dijalankan secara konvesional dengan memakai Microsoft Office 

Excel sehingga sering kali menimbulkan permasalahan seperti kehilangan atau kerusakan data fisik. Untuk 

mengatasi permasalahan yang ada, penulis ingin membuat rancangan sistem pencatatan data penjualan serta 

pembelian barang yang terkomputerisasi dengan baik. Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem 

adalah metode waterfall dan berbasis web. Dengan menggunakan waterfall, tingkat kesalahan dapat diminimalisir 

dalam proses perancangan aplikasi. Pengujian sistem yang dilakukan menggunakan pengujian black box yang 

mengutamakan sisi kapasitas kerja sebuah sistem untuk menjamin sistem dapat berfungsi sebagaimana mestinya. 

Hasil dari perancangan ini diharapkan dapat membantu dalam mengatasi kesalahan dalam pencatatan data barang 

dan membantu kelancaran bisnis. 

 

Kata kunci : Sistem Informasi, Penjualan, Pemesanan, Website, Waterfall. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan teknologi yang pesat telah 

memberikan dampak signifikan terhadap berbagai 

sektor usaha [1], dimana banyak perusahaan telah 

menerapkan sistem komputerisasi untuk membantu 

menyelesaikan tugas operasionalnya [2].  

Kemajuan internet dan teknologi komputer 

menghadirkan berbagai inovasi sistem baru yang 

membantu pekerjaan manusia dan dapat diintegrasikan 

untuk menciptakan sistem terpadu yang dapat 

memproses data hingga menjadi informasi yang 

berguna [3]. 

Sistem informasi yang terintegrasi 

memungkinkan mengolah data menjadi informasi 

yang relevan untuk pengambilan keputusan strategis 

[4].  

Sistem informasi yang baik juga penting untuk 

perusahaan dalam menjaga keunggulannya di pasar 

[5].  

Salah satu penerapannya yang penting adalah 

sistem informasi penjualan. Penjualan adalah sebuah 

proses dimana penjual dan pembeli saling memenuhi 

kebutuhan satu sama lain untuk mencapai manfaat 

bersama [6].  

Saat ini industri konstruksi, khususnya 

konstruksi besi yang popularitasnya terus meningkat 

seiring dengan bertambahnya kebutuhan masyarakat 

akan pembangunan merupakan salah satu bidang yang 

sangat membutuhkan sistem informasi penjualan 

untuk mendukung kelancaran proses operasionalnya 

[7].  

Perkembangan teknologi informasi memberikan 

peluang untuk berinovasi dan mengoptimalkan 

kegiatan usaha melalui implementasi sistem modern 

[8]. 

Dalam proses penjualan pada industri konstruksi 

besi, seringkali terjadi transaksi yang melibatkan pihak 

ketiga, seperti supplier, terutama untuk pemesanan 

barang dalam jumlah besar. Berkaitan dengan hal itu, 

dibutuhkan sistem yang dapat menjadi solusi 

pencatatan data penjualan serta pembelian. Dengan 

adanya sistem penjualan yang terintegrasi dapat 

mengelola penjualan lebih sistematis, dan semua data 

tersimpan secara digital.  

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Website 

Website merupakan media yang digunakan untuk 

memfasilitasi bermacam data seperti teks, gambar, dan 

video yang bisa diakses menggunakan perangkat 

elektronik seperti komputer dengan menggunakan 

jaringan internet [9].  

Website dapat dikatakan sukses jika kegunaannya 

sudah sesuai dengan standar yang ditetapkan dari suatu 

metode tertentu [10].  

Website dimanfaatkan untuk mempermudah 

pengelolaan sistem, sehingga pengguna dapat 

langsung menikmati fitur terbaru tanpa perlu 

melakukan install ulang [11]. 

Website bisa dikelompokkan menjadi dua yaitu 

website statis dan website dinamis. Website statis 

merupakan website yang terdiri dari informasi-

informasi yang bersifat tetap atau statis. Dikatakan 

statis karena pengakses tidak memiliki kemampuan 

untuk melakukan aksi dengan website tersebut. 

Website statis biasanya berupa HTML. Sedangkan 

website dinamis adalah website yang memperlihatkan 

informasi dan dapat berinteraksi dengan pengguna. 

Tampilan yang diperlihatkan oleh website dinamis 

biasanya lebih interaktif, dan tidak kaku [12]. 
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2.2. Penjualan 

Pengertian umum penjualan ialah aktivitas jual-

beli yang dikerjakan dua belah pihak dengan alat 

pembayaran yang sah. Penjualan bisa juga diartikan 

sebagai sebuah tindakan yang dilakukan dalam 

menjual produk atau jasa [13].  

Penjualan merupakan kegiatan transaksi yang 

menjadi sumber pendapatan untuk perusahaan, yang 

mana semakin tinggi volume penjualan maka semakin 

besar juga pemasukan yang diterima oleh perusahaan 

[14].  

Penjualan tidak hanya menjadi kegiatan yang 

dijalankan oleh perusahaan-perusahaan, tetapi juga 

merupakan kegiatan yang biasa dilakukan oleh 

masyarakat dalam rutinitas sehari-hari [15].  

Tujuan penjualan dalam perusahaan adalah untuk 

memaksimalkan jumlah total penjualan barang atau 

jasa serta untuk mendukung pertumbuhan perusahaan 

[16]. 

 

2.3. Unified Modelling Language (UML) 

UML atau memiliki kepanjangan Unified 

Modeling Language mempunyai arti bahasa 

pemodelan standar. UML dapat digunakan untuk 

mendefinisikan sesuatu [17].  

UML sering digunakan sebagai salah satu sarana 

untuk membuat desain aplikasi atau website. UML 

sendiri merupakan bahasa yang dimodelkan ke dalam 

kumpulan tools yang dimanfaatkan untuk melakukan 

penyerderhaaan dari sistem atau perangkat lunak yang 

berbasis objek agar menjadi lebih mudah untuk 

dipahami [18]. 

Unified Modeling Language berperan dalam 

proses perancangan dan pembangunan software yang 

menggunakan pendekatan berorientasi objek [19].  

UML mempunyai beberapa kelebihan. 

Contohnya memberikan gambaran model sistem agar 

lebih mudah dipahami, dapat merepresentasikan 

sistem berorientasi objek, oleh karena itu membantu 

pengembang untuk memahami suatu sistem [20]. 

 

2.4. Database 

Database merupakan gabungan data yang 

tersimpan dengan terstruktur dalam sistem komputer, 

dan data tersebut dapat tetap aman serta dapat diakses 

tanpa adanya manipulasi dari sistem yang digunakan 

[21].  

Database juga bisa diartikan sebagai serangkaian 

arsip yang saling berhubungan untuk mengarsipkan 

file dan terasipkan dalam sebuah sarana penyimpanan 

atau bisa dikatakan database adalah alat untuk 

menyimpan data memiliki hubungan satu dengan 

lainnya dan dapat diakses, dimodifikasi serta dicari 

secara cepat [22]. 

Database adalah dasar dari platform informasi, 

menjaga keamanan dan kestabilan database sangat 

penting untuk kelancaran operasional platform [23].  

Database mempunyai tugas penting, karena 

digunakan untuk menyimpan data penting dalam 

organisasi seperti informasi pelanggan, transaksi 

bisnis, dan lain sebagainya. 

 

2.5. Studi Literatur 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Ritalia 

Manis, Wiji Setiyaningsih, Wiwin Kuswinardi dengan 

judul Rancang Bangun Sistem Informasi Penjualan 

Laptop Berbasis Web Dengan Metode Waterfall pada 

Jurnal Terapan Sains & Teknologi (RAINSTEK) [24], 

dapat disimpulkan bahwa penelitian ini merancang 

sistem yang berfokus pada penjualan berbasis web. 

Terdapat tampilan dashboard untuk admin serta 

pelanggan dengan fitur-fitur seperti keranjang 

pemesanan, check out barang, dan menu katalog 

barang yang memungkinkan untuk meningkatkan 

pencatatan laporan data penjualan. Perancangan 

sistem penjualan memakai metode waterfall untuk 

metode pengembangan dan pengujian aplikasi dengan 

menerapkan blackbox testing.  

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Adam 

Hidayat, Amalia Rosdiana, Farhan Yazid Raditya, 

Fatahillah Dian Pratomo, Maulana Assyidiq dengan 

judul Perancangan Sistem Informasi Penjualan Kopi 

(Studi Kasus: Saya Kopinuansa) pada Jurnal Ilmu 

Komputer dan Bisnis (JIKB) [25].  

Penelitian ini merancang sistem informasi 

penjualan berbasis web yang digunakan untuk 

membantu meningkatkan peforma Saya Kopinuansa 

menjadi lebih optimal dan terstruktut, serta 

meringankan dalam proses order kopi. Terdapat 

beberapa fitur dalam perancangan web ini seperti 

pilihan menu kopi, dan pemesanan jarak jauh. 

Perancangan sistem ini menggunakan metode SDLC 

sebagai metode pengembangan dengan bahasa PHP 

dan HTML. 

Dan penelitian lain yang dilakukan oleh Dewi 

Chatrin Esther Manalu dan Andy Rachman dengan 

judul Rancang Bangun Sistem Informasi Penjualan 

Batik Berbasis Web Mengunakan Model Incremental 

pada Jurnal Riset Inovasi Bidang Informatika Dan 

Pendidikan Informatika (KERNEL) [26].  

Penelitian ini merancang sistem informasi yang 

berfokus pada penjualan berbasis web dengan fitur 

pengelolaan stok barang, pengelolaan data penjualan 

serta pembuatan laporan penjualan yang dapat 

memudahkan toko dalam pembuatan laporan 

penjualan yang lebih efisien. Perancangan sistem 

penjualan menggunakan model incremental sebagai 

metode pengembangan sistem dengan framework 

CodeIgniter serta MYSQL sebagai database.  

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Metode Penelitian 

Metode waterfall adalah metode pengembangan 

sistem operasi yang paling awal diperkenalkan dan 

memiliki konsep sederhana [27]. 

Dalam metode waterfall, pengembangan 

dilakukan melalui tahapan yang terstruktur dan 

berurutan, dimana setiap langkah harus diselesaikan 
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secara tuntas sebelum melangkah ke tahap berikutnya 

tanpa opsi untuk kembali ke tahap sebelumnya [28].  

Dalam perancangan sistem ini, metode Waterfall 

dipakai sebagai pendekatan dikarenakan mempunyai 

tahapan yang terorganisir dan teratur, sehingga proses 

pengembangan dapat lebih mudah dipahami baik oleh 

pengembang maupun pemangku kepentingan lainnya 

[29].  

Adapun tahap-tahapan yang ada pada model 

waterfall, sebagai berikut: 

a. Analisis Kebutuhan  

Tahapan pertama adalah tahap melakukan 

pengamatan guna dapat memahami dan 

menemukan suatu hamabatan yang ada dalam 

sistem [30]. 

b. Desain Sistem dan Perangkat Lunak 

Tahapan kedua membuat rancangan perangkat 

lunak dan desain sistem yang akan dirancang 

dengan UML seperti usecase diagram, activity 

diagram, class diagram, dan sequence diagram. 

c. Implementasi dan Pengujian Unit 

Tahap ketiga adalah tahap dilakukannya 

pengkodean dari tampilan sistem yang telah 

dikembangkan sebelumnya dan kemudian 

melakukan pengujian ke setiap unit untuk 

memastikan bahwa unit memenuhi kriteria.  

d. Integrasi dan Evaluasi Sistem 

Tahap keempat adalah tahap dimana pengujian 

sistem dilakukan. Evaluasi sistem ini dijalankan 

dengan memakai metode black box guna menguji 

apakah sistem tersebut dapat berjalan sesuai 

kebutuhan. 

e. Pengoperasian dan Pemeliharaan 

Tahap terakhir ini adalah tahapan yang dilakukan 

jika sistem sudah digunakan langsung oleh 

pengguna. 

 

3.2. BPMN 

 

 
Gambar 1. BPMN 

 

Alur aktivitas pada aplikasi penjualan barang 

terdapat 8 aktivitas yang dilakukan oleh pelanggan dan 

admin. Pada aktivitas pertama dilakukan oleh 

pelanggan yang melakukan pemesanan kemudian 

dilanjutkan dengan aktivitas kedua yang dilakukan 

oleh admin yaitu menerima pesanan. Sebelum 

melanjutkan ke aktivitas selanjutnya terdapat dua 

kondisi, jika pesanan barang besi (kecil) yang 

pelanggan minta ada di stok barang perusahaan maka 

aktivitas akan dilanjutkan dengan admin memproses 

pesanan kemudian aktivitas keempat admin akan 

mengolah data barang dan aktivitas selanjutnya 

dilanjutkan dengan admin memasukkan data barang 

keluar ke dalam sistem. 

Jika kondisi pesanan barang besi (besar), 

aktivitas selanjutnya dilakukan dengan admin 

mengelola data supplier kemudian dilanjutkan dengan 

admin melakukan purchasing order ke supplier untuk 

barang yang dipesan oleh pelanggan. Dan aktivitas 

ketujuh admin memasukkan data barang yang dibeli 

pada supplier ke dalam data barang masuk kemudian 

dilanjutkan dengan dimasukkan ke dalam data barang 

keluar. 

 

3.3. Use Case Diagram 

 

 
Gambar 2. Usecase Diagram 

 

Usecase diagram menggunakan 2 aktor yaitu 

admin dan pelanggan. Aktor pelanggan melakukan 

pemesanan barang. Pada aktor admin dapat melakukan 

pengecekan stok barang, pengelolaan data barang 

tergantung dengan barang yang dipesan oleh 

pelanggan. Selanjutnya admin dapat melakukan 

pemesanan barang ke supplier serta melakukan 

pengelolaan data pembelian.  
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Implementasi Sistem  
 

 
Gambar 3. Halaman Data Penjualan 

 

Pada halaman utama website terdapat berbagai 

banyak fitur dan salah satunya terdapat fitur data 

penjualan atau barang keluar yang berisi detail 

mengenai data barang-barang yang terjual. Dalam 

tabel penjualan terdapat kolom untuk nomor invoice, 

tanggal barang keluar, id barang terjual berserta nama 

barang, jumlah barang yang keluar, total harga dan 

aksi seperti menghapus atau mengubah data penjualan. 
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Gambar 4. Halaman Tambah Data 

 

Pada halaman data penjualan, admin dapat 

menambahkan data baru mengenai barang yang 

dipesan oleh pelanggan agar dapat tersimpan ke 

database. Setelah selesai memasukkan data dan 

mengklik tombol tambah, data otomatis masuk ke 

dalam tabel penjualan. 

 

 
Gambar 5. Halaman Data Pembelian 

Pada halaman data pembelian, admin dapat 

menambahkan data-data barang yang dibeli dari 

supplier.  

 

 
Gambar 6. Halaman Data Barang 

 

Pada menu data barang terdapat tabel yang 

memunculkan barang-barang yang dijual dalam 

perusahaan konstruksi besi termasuk harga beli dan 

jual sebagai data perusahaan. Ada pun aksi yang dapat 

dilakukan seperti menambah data barang, menghapus 

dan mengubah detail dari data barang yang ada. 

 

4.2. Pengujian Sistem 
Pengujian yang diterapkan pada analisis ini 

adalah black-box testing. Pengguna diminta untuk 

menguji aplikasi yang telah dirancang. Black-box 

testing digunakan untuk melakukan pengujian 

berdasarkan bagian-bagian sistem contohnya 

gambaran sistem, tugas-tugas pada aplikasi dan 

kecocokan alur tujuan dengan sistem operasi [31]. 

Tabel 1. Pengujian Black Box 

No 
Test 

Fungsional 
Test Case Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian 

Kesim 

pulan 

1. 
Klik menu 

transaksi 

Klik menu 

“Transaksi” 

Akan menampilkan dropdown 

data penjualan dan data 

pembelian 

Menampilkan dropdown pilihan Valid 

2. 

Klik menu 

data 

penjualan 

Klik menu 

“Data 

Penjualan” 

Akan menampilkan halamanan 

table data penjualan 

Menampilkan table data penjualan 

barang 
Valid 

3. 

Klik menu 

data 

pembelian 

Klik menu 

“Data 

Pembelian” 

Akan menampilkan halamanan 

table data pembelian 

Menampilkan table data pembelian 

barang 
Valid 

4. 
Klik 

tombol cari 

Klik button 

“cari” 

Dapat mencari data penjualan 

barang yang diinginkan 
Dapat mencari data penjualan barang Valid 

5. Klik add 

Klik 

tombol 

“Add” 

Akan menampilkan form isi data 

untuk menambah penjualan 

barang 

Menyimpan dan menampilkan data 

yang ditambah dalam data penjualan 

barang 

Valid 

6. Klik edit 

Klik 

tombol 

“Edit” 

Akan menampilkan data barang 

dalam form edit dan memilih 

button save untuk menyimpan 

data atau batal 

Menyimpan data yang diubah dan 

menampilkan perubahan data dalam 

data penjualan barang ketika klik save 

akan otomatis menampilkan data yang 

tidak mengalami perubahan dan ketika 

mengkilik X untuk membatalkan 

Valid 

7. Klik delete 

Klik 

tombol 

“Delete” 

Akan muncul pesan “Yakin 

Hapus Data?” dan delete untuk 

konfirmasi hapus data dan cancel 

untuk menarik kembali aksi 

Menghapus data yang ingin dihapus 

dan memperbaharui data yang dihapus 

dalam tabel data penjualan barang 

Valid 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Proses pencatatan penjualan dan pembelian yang 

dikerjakan secara manual cenderung memunculkan 

berbagai permasalahan, kehilangan data akibat human 

error, kesulitan dalam penyusunan laporan, dan lain 

sebagainya. Oleh karena itu, diperlukan website yang 

dijalankan secara digital sehingga pendataan keluar 

masuk barang dapat diorganisir dengan baik sesuai 

kebutuhan. Dengan mengimplementasikan metode 

waterfall dan dengan memanfaatkan UML sebagai alat 

desain sistem dapat membantu mempermudah proses 

perancangan sistem serta memungkinkan 

pengembangan lebih lanjut di masa mendatang dengan 

mengikuti tahapan-tahapan yang telah ditetapkan. 
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